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1 BAB I PENDAHULUAN 1.1. Latar Belakang Pasir silica ( Si O2 ), mudah di temukan di 

banyak tempat dan tersebar di seluruh Nusantara. Pasir ini sangat cocok sebagai 

cetakan karena tahan terhadap suhu tinggi tanpa penguraian, di pilih karena 

harganya murah, dapat di pakai bekali – kali ( awet ) dan mempunyai bermacam 

tingkat besaran dan bentuk butirannya. 

 

Pembuatan cetakan, persiapan dan peleburan logam, penuangan logam cair ke dalam 

cetakan, pembersihan coran dan proses daur ulang pasir cetakan. Produk pengecoran 

disebut coran atau benda cor. Secara garis besar proses pengecoran dapat di bedakan 

menjadi 2 : 1. Proses pengecoran, pada proses ini tidak dilakukan penekanan saat 

mengisi rongga cetak. 2. 

 

Proses pencetakan logo, sedangkan pada proses ini di lakukan penekanan supaya 

rongga pada cetakan terisi. Karena pengisian logam berbeda, cetakan pun berbeda, 

sehingga pada proses percetakan cetakan umumnya dibuat dari logam. Hal yang perlu 

dipertimbangkan dalam pembuatan cetakan pasir yaitu desain, bahan, ukuran, dan 

jenis pasir yang dipakai. 
 

Jika cetakan dibuat dengan baik maka cetakan tersebut dapat menghasilkan produk 

yang berkualitas tinggi. 2 Berdasarkan uraian di atas, penulis ingin melakukan penelitian 

dan mempelajari ilmu tentang cetakan dan manufaktur pembuatan cetakan pasir, 

khususnya di bidang teknik pembuatan cetakan dan tekni 
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ABSTRAK 

 

Pada penelitian ini, dilakukan teknik pengecoran dengan mengunakan metode 

cetakan pasir. teknik pengecoran logam diuji pada proses pembuatan cetakan 

logo. cetakan pasir yang digunakan untuk pengecoran logo mempunyai fungsi 

membentuk benda kerja yang diinginkan. oleh karenanya bahan cetakan harus 

memenuhi persyaratan tertentu sesuai metode pengecoran yang digunakan.  

Adapun tahapan pembuatan cetakan pasir : pembuatan rangka cetak, pembuatan 

pola, dan pembuatan rongga cetak. setelah dilakukan pembuatan rongga cetak 

sesuai langkah yang diinginkan maka langsung dapat dilakukan proses peleburan 

dan pengecoran atau penuangan. 

 

Kata Kunci : Pengecoran, Pola Cetakan, Pasir. 
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ABSTRACT 

 

 

This study, a casting technique was carried out using the sand molding method. 

metal casting technique is tested in the process of making logo prints. The sand 

mold used for logo casting has the function of forming the desired workpiece. 

therefore the mold material must meet certain requirements according to the 

casting method used.  

As for the stages of making sand molds: making molded frames, making patterns, 

and making mold cavities. After making the mold cavity according to the desired 

steps, the smelting and casting or pouring process can immediately be carried out. 

 

Keywords: Casting, Mold Pattern, Sand. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1. 1. Latar Belakang 

Pasir silica (SiO2), ditemukan di banyak tempat, dan tersebar di seluruh 

Nusantara. Pasir ini sangat cocok untuk cetakan karena tahan suhu tinggi tanpa 

terjadi penguraian, murah harganya, awet dan butirannya mempunyai bermacam 

tingkat kebesaran dan bentuk. Namun, angka muainya tinggi dan memiliki 

kecenderungan untuk melebur menjadi satu dengan logam. Karena kandungan 

debu yang cukup tinggi, dapat berbahaya bagi kesehatan. 

Pembuatan cetakan, persiapan dan peleburan logam, penuangan logam cair ke 

dalam cetakan, pembersihan coran dan proses daur ulang pasir cetakan. Produk 

pengecoran disebut coran atau benda cor. Berat coran itu sendiri berbeda, mulai 

dari beberapa ratus gram sampai beberapa ton dengan komposisi yang berbeda, 

dan hampir semua logam atau paduan dapat dilebur dan dicor. 

Proses pengecoran secara garis besar dapat dibedakan dalam proses pengecoran 

dan proses percetakan. Pada proses pengeceron tidak digunakan tekanan 

sewaktu mengisi rongga cetakan, sedang pada proses pencetakan logam cair 

ditekan agar mengisi rongga cetakan. Karena pengisian logam berbeda, cetakan 

pun berbeda, sehingga pada proses percetakan cetakan umumnya dibuat dari 

logam. Pada proses pengecoran cetakan biasanya dibuat dari pasir meskipun 
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ada kalanya digunakan pula plaster, lempung, keramik atau bahan tahan api 

lainnya. 

Hal yang perlu dipertimbangkan dalam pembuatan cetakan pasir yaitu desain, 

bahan, ukuran, dan jenis pasir yang dipakai. Apabila suatu cetakan telah dibuatkan 

dengan baik maka cetakan tersebut akan menghasilkan produk yang berkualitas 

tinggi. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis ingin melakukan penelitian dan mempelajari 

ilmu tentang cetakan dan manufaktur pembuatan cetakan pasir, khususnya di 

bidang teknik pembuatan cetakan dan teknik cor yang dapat memproduksi Logo 

dengan waktu produksi yang relative singkat, Maka penulis ingin melakukan 

penelitian tentang “Proses Pembuatan Cetakan Logo” 

 

1. 2. Rumusan Masalah 

Bagaimana proses pembuatan cetakan menggunakan pasir silica? 

 

1. 3. Batasan Masalah 

Dalam proses pembuatan cetakan logo dengan teknik pengecoran ini lingkup 

permasalahannya dibatasi sebagai berikut : 

Perencanaan gambar kerja dan pembuatan cetakan pasir. 

Bahan cetakan yang direncanakan dengan pasir silica. 

Bahan produk yang direncanakan adalah logam jenis alumunium 

 

 



3 
 

 

1. 4. Tujuan  

Untuk membuat cetakan pasir untuk produksi logo yang sesuai rancangan. 

Untuk menghasilkan produk berbahan aluminium dari proses cetakan pasir. 

 

1. 5. Manfaat 

 Agar bisa digunakan hasil produksi sebagai logo 

 Agar hasil produksi cetakan logo berbahan alumunium 
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